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ABSTRAK 

 

Muhammad Hendra. Analisis Yuridis Terhadap Kesesuaian Peraturan Daerah 

Perda Kota Banjarmasin Nomor 26 Tahun 2012 Tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima. Skripsi,  Pembimbing Dr. Hj. 

Amelia Rahmaniah, M.H., Pada Program Studi Hukum Tata Negara, 

Fakultas Syariah UIN Antasari, Banjarmasin, 2025. 

Kata Kunci: Peraturan Daerah, Pedagang Kaki Lima, Penataan, Pemberdayaan, 

Sistem Hukum, Nasional, Analisis Yuridis. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kedudukan hukum Peraturan 

Daerah Kota Banjarmasin Nomor 26 Tahun 2012 tentang Penataan dan 

Pemberdayaan Pedagang Kaki Lima dalam sistem hukum nasional. Permasalahan 

utama yang dikaji adalah kesesuaian Perda tersebut dengan peraturan perundang-

undangan yang lebih tinggi, seperti Undang-Undang Dasar 1945, Undang-Undang 

Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan, 

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, dan 

Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja. 

 Penelitian ini Jenis penelitian hukum yang dilakukan secara yuridis 

normatif adalah dimana hukum dikonsepkan sebagai apa yang tertulis dalam 

peraturan perundang-undangan (law in books), Sifat penelitian ini adalah 

deskriptif-analitis, Teknik analisis yang digunakan adalah analisis yuridis 

kualitatif, yaitu mengkaji dan menarik simpulan dari bahan hukum primer dan 

sekunder yang telah dikumpulkan dengan menggunakan metode interpretasi 

hukum. Setelah dilakukan interpretasi, kemudian dilakukan analisis terhadap 

hubungan antara Peraturan Daerah dan norma hukum di atasnya.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif, Perda ini telah 

mengakomodasi prinsip-prinsip dasar penataan dan pemberdayaan pedagang kaki 

lima dalam kerangka otonomi daerah. Namun, dalam praktiknya ditemukan 

beberapa persoalan terkait implementasi yang tidak sepenuhnya sejalan dengan 

prinsip keadilan sosial, partisipasi masyarakat, dan perlindungan hak atas 

pekerjaan. Perda ini cenderung menitikberatkan pada aspek penertiban 

dibandingkan pemberdayaan, yang berpotensi bertentangan dengan semangat 

konstitusi dalam melindungi kelompok rentan. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

harmonisasi regulasi dan penguatan substansi perda agar sejalan dengan sistem 

hukum nasional dan prinsip negara hukum yang menjunjung tinggi hak asasi 

manusia dan keadilan sosial.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ب .2

 „ : ع .T   18 : خ .3

 Gh : غ .Ts   19 : ث .4

 F : ف .J   20 : ج .5

 Q : ق .H   21 : ح .6

 K : ك .Kh   22 : ر .7

 L : ل .D   23 : د .8

 M : م .Dz   24 : ذ .9

 N : ى .R   25 : ر .10

 Z   26. ّ : W : ز .11

 S   27. ٍ : H : س .12

 „ : ء .Sy   28 : ش .13

 Y : ي .Sh   29 : ص .14

 Dh : ض .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ
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Kata Sandang: Contoh: )جَال اى)       -              -   )الر ِّ  ْ ي ( الد     -      

        -     . 

Syidah: Misalnya, kata (ج ر  ّْ ر  -                     -                   الض 

                               

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي  Ai a dan i ـِ 

ّ  Au a dan u ـِ 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a dengan topi di atas   ت ا

 i dengan topi di atas   ت ي

 u dengan topi di atas   تْ 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf                     -              -         -              -       

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ِ ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (الضرّرج        

          -                     -                               

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 
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marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْق َ .1            ط ر 

يَّح .2 سلاه  ع حِالإ  اه              -     ‟    -   الْج 

د .3 ْْ ج   ْ دْد جِالْ  ّ  Wa      -      

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan den                              -                        

                                                                               

                                                        -                 „    

  -        -                      -Raniri,             -      -        

 

 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Kata Arab Alih Aksara 

ِالِْ ُ ة  سْت اذ ِِذ             -        

ِالْ جْرِ   tsabata al-ajru ث ث د 

يَّح محِالْع صْر  ر            „-al-harakah al  الْذ 

إ لاَّالله ِلا إ ل َِ  أ ىَّ دِ   ِ                                 أ شْ

لاً   ْْ ل لِالصَِِّاه  ل خاه                   -       

م ن ِالله                ‟   ي ؤْث ر 

ُ رِالْع قْل يَّح ا ظ            „-           -    الْو 

سْت طْلا ع ِالإ  ةُّ  ‟        -       د 

اى  ْ ي  ِالْذ  ي  ع حِه  ْْ صٌْ  ادَّجِالْو          -         ‟      -         -   الْو 

ِالْع يْيِ   tharf al-„ yni ط رْف 

ح ُ و  ا س                                 -   الْو 

يْقًا ِط ر  ل ل  يِْس                       ه 
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